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Nama   : NURFAIDAH JABBAR 
Nim  : 40400111097 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
JudulSkripsi                : Kinerja Pustakawan dalam Meningkatkan Layanani 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
            
Skripsi ini membahas tentang kinerja pustakawan dalam meningkatkan layanan 
di Perpustakaan Masjid Al-Masrkaz Al-Islami Makassar. Penelitian ini dilakukan di 
Perpustakaan Masjid Al-Masrkaz Al-Islami Makassar. Pokok permasalahan skripsi 
ini adalah bagaimana kinerja pustakawan dalam meningkatkan layanan dan 
mengungkapkan berbagai kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam 
meningkatkan layananan tersebut. 
Tujuan dari pengertian ini untuk mengetahui bagaimanakah kinerja yang 
dilakukan oleh pustakawan di Perpustakaan Masjid Al-Masrkaz Al-Islami Makassar 
dalam meningkatkan layanan. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu penelitian berupa wawancara dan lapangan yaitu peneliti terjun 
langsung dilapangan. Informan penelitian ini yaitu 2 orang dari kalangan pustakawan 
di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, dengan menggunakan 
instrument penelitian yaitu peneliti sendiri dan menggunakan alat bantu lainnya. 
Dalam melakukan penelitian kinerja pustakawan dalam menigkatkan layanan di 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, penulis menggunakan metode 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penulis melakukan 
wawancara dengan informan yang terlibat langsung dengan kegiatan pelayanan 
perpustakan tersebut, demikian peneliti mengumpulkan dan menelaah data yang 
diperoleh dari hasil wawancara pada pihak yang terkait yang berpengaruh terhadap 
kinerja yang dilakukan oleh pustakawan dalam meningkatkan layanan perpustakaan. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja yang dilakukan pustakawan 
diperpustakaan Masjid Al-Masrkaz Al-Islami Makassar dengan cara melayani 
pemustaka dengan baik, kelengkapan informasi bahan pustaka, menyediakan koleksi 
bahan pustaka yang memadai, menata ruangan perpustakaan semenarik mungkin dan 
pendidikan pemustaka dan memiliki beberapa kendala yakni masih kurangnya 
sumber daya manusia (SDM), kurangnya fasilitas kerja untuk pustakawan, pemustaka 
tidak mematuhi tata tertib perpustakaan, banyaknya koleksi yang rusak dan sudah 
tidak adanya layanan Internet/jaringan WIFI. 









A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagai salah satu gudang ilmu pengetahuan, tempat 
pendidikan, pengajaran dan sebagai laboratorium riset atau penelitian, juga berfungsi 
sebagai pusat informasi dan dokumentasi ilmiah. Sehingga perpustakaan merupakan 
suatu lembaga yang membantu pemakai memperoleh informasi melalui jasa 
pelayanannya. Upaya menyelenggarakan perpustakaan pada suatu lembaga adalah 
dimaksudkan untuk menambah pengetahuan dan cakrawala berfikir karena melalui 
perpustakaan pemakai dapat menghimpun informasi, memperoleh jawaban sesuai 
dengan yang diinginkan, sebab itu petugas perpustakaan perlu memahami bagaimana 
melayani pemakai. 
Berdasarkan fungsinya, perpustakaan dituntut untuk memberikan pelayanan 
yang berkualitas tinggi yaitu layanan yang dapat memenuhi kebutuhan dan harapan 
pengguna perpustakaan khususnya pada perpustakaan masjid Al-Markas Al-Islami 
Makassar (Samosir, 2005: 28). 
Sumber daya manusia di sebuah perpustakaan adalah semua tenaga kerja atau 
perangkat perpustakaan yang terdiri atas pimpinan dan pejabat fungsional. Sebagai 
salah satu sumber kekuatan perpustakaan, maka sumber daya manusia tersebut harus 
dibekali dengan kemampuan, keterampilan, dan sikap bekerja. 
Usaha untuk mengetahui seberapa jauh tingkat perkembangan pelayanan yang 
telah dicapai oleh pustakawan sangat penting karena hal ini merupakan landasan yang 





secara bertahap, lebih khusus lagi pada kemampuan pustakawan dalam meningkatkan 
layanan perpustakaan yang dapat bermanfaat bagi pemustaka. 
Agar dapat menjalankan tugas dan fungsinya, perpustakaan perlu didukung 
tenaga pengelola untuk memberdayakan informasi yang dimiliki. Dalam Undang-
Undang No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 8 tentang perpustakaan, di perpustakaan 
terdapat 2 (dua) kelompok pustakawan, yaitu (1) Pustakawan adalah seseorang yang 
memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan 
kepustakawanan, serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Sedangkan (2) Tenaga teknis perpustakaan 
adalah tenaga non-pustakawan yang secara teknis mendukung pelaksanaan fungsi 
perpustakaan. Dari sudut pandang manajemen salah satu penentu perpustakaan adalah 
sumber daya manusia (SDM) yang bertugas di perpustakaan. 
Dalam konteks ini yang dimaksud dengan sumber daya manusia adalah tenaga 
pengelola perpustakaan yang berkualitas dalam sistem kepustakawanan, hal tersebut 
dapat menjadi titik fokus yang menjadi penilaian kinerja. Sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S At-Taubah /9:105. 
Terjemahannya:   
Dan katakanlah. “Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta orang-
orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada Allah yang mengetahui ada yang ghaib dan yang nyata lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (Departemen 






Berdasarkan pada ayat di atas dijelaskan kata amalakum yang berarti amalmu 
atau pekerjaan. Kata ini berarti amalan yang berupa prestasi selama di dunia, dalam 
bahasa manajemen hasil dari amalan atau pekerjaan disebut dengan kata kinerja. 
Dengan kata lain Allah SWT melibatkan hasil kerja yang sejatinya menunjukkan 
pelaksanaan kerja.  
 Dapat juga dikatakan bahwa “bekerjalah kamu” karena Allah semata dengan 
aneka amal yang shaleh dan bermanfaat baik untuk diri kamu maupun untuk 
masyarakat umum, maka Allah akan melihat dan memberi ganjaran atas apa yang 
telah kamu kerjakan. Setelah penyampaian harapan tentang pengampunan Allah 
SWT, ayat ini melanjutkan dengan perintah beramal saleh. Agar manusia tidak 
melalui waktunya dengan kerugian tanpa diisi dengan kebajikan, maka perintah Allah 
untuk melakukan sebuah amalakum yang dalam hal ini terkait dengan hasil kerja 
manusia (Shihab, 2002: 237). 
 Perpustakaan masjid merupakan pendukung bagi masyarakat serta segenap 
administrasi yang berada dalam lingkungan masjid untuk memperoleh informasi dari 
berbagai sumber bahan bacaan, selain itu mereka juga dapat mengisi waktu untuk 
menunggu waktu shalat. 
 Masjid Al-Markaz Al-Islami adalah masjid termegah di Kawasan Timur 
Indonesia dan juga telah menjadi kebanggaan masyarakat Sulawesi Selatan. Bukan 
hanya sebagai rumah ibadah saja melainkan telah menjadi pusat perekonomian serta 






Masjid ini dibangun dengan tiga lantai, lantai kedua dan ketiga adalah tempat 
shalat dan lantai pertama adalah pusat kegiatan, termasuk ruangan perpustakaan yang 
memiliki koleksi yang cukup memadai bagi siapa saja yang membutuhkan referensi. 
Hal itu ditandai dengan jumlah bahan pustaka yang terpajang di rak-rak buku.  
Pelaksana perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar ditangani oleh 
5 orang staf yakni kepala perpustakaan, sekretaris, bendahara dan koordinator, serta 
staf pengolahan. Tenaga tersebut merupakan tenaga profesional dalam bidang 
perpustakaan dengan kualitas pendidikan Master Library, dokumentasi dan 
administrasi, serta sarjana bidang perpustakaan. Adapun jenis layanan yang 
digunakan pada perpustakaan tersebut yakni layanan sirkulasi, layanan referensi, 
layanan Fotocopy dan layanan internet. 
 Kebutuhan perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar sebagai unit 
kerja memerlukan sarana yang menunjang dalam melaksanakan kegiatan kerja. 
Sarana yang dimaksud adalah sarana ruangan, sarana koleksi serta sarana pelayanan. 
Keberhasilan sebuah perpustakaan dapat digambarkan dari keberhasilan 
pelayanannya serta bagaimana mengelola dan memberdayakan sumber daya manusia 
terutama pada semangat dan sikap pustakawan. Jumlah pustakawan yang tidak 
seimbang dengan beban kerja dan layanan yang ada, mengharuskan beberapa orang 
pustakawan bertugas di beberapa bagian. 
 Adapun beberapa hasil observasi pendahuluan yang dilakukan penulis dan 
menemukan masalah yaitu pustakawan masih kurang aktif dalam membantu dan 
memberikan informasi kepada pemustaka, serta belum teraturnya tanggung jawab 





Sehingga kegiatan pelayanan yang ada pada perpustakaan belum terlaksana secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, untuk mengwujudkan suatu pelayanan baiknya 
pustakawan saling berhubungan dan melakukan sebuah alur kerjasama yang baik 
pada tiap bagian. 
 Berdasarkan masalah di atas penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 
dan mengetahui bagaimana kinerja pustakawan dalam meningkatkan layanan di 
dalam sebuah perpustakaan sebagai sasaran tingkat kinerja pustakawan dalam 
memberikan layanan dengan keadaan sumber daya manusia yang tidak seimbang, 
sehingga penulis memilih judul penelitian yaitu “Kinerja Pustakawan dalam 
Meningkatkan Layanan Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka masalah yang muncul adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja pustakawan dalam meningkatkan layanan di perpustakaan 
Masjid Al-Markas Al-Islami Makassar? 
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan 
layanan di perpustakaan Masjid Al-Markas Al-Islami Makassar?  
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
   Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap 
perlu mengemukakan definisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul 





a. Kinerja adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang atau individu 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya (Rivai, 
2004: 309). 
b. Pustakawan adalah profesi yang setara dengan profesi lainnya karena 
memiliki kompetensi yang melalui pendidikan atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan (Makmur, 2015: 
10). 
c. Layanan perpustakaan merupakan sarana penghubung antara jasa yang 
ditawarkan oleh pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima 
oleh pemustaka. Artinya satu titik hubung terpenting antara pengelola dan 
pemakai jasa perpustakaan adalah layanan itu sendiri (Ibrahim, 2014: 123). 
 Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi 
operasional dari judul “Kinerja Pustakawan dalam meningkatkan Layanan 
Perpustakaan Masjid Al-markaz Al-Islami Makassar” yaitu hasil atau 
kemampuan kerja pustakawan dalam meningkatkan berbagai layanan 
perpustakaan untuk meningkatkan suatu hal yang dicapai dalam 
pengembangan perpustakaan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk menghindari perluasan 
yang  tidak perlu dalam penelitian, maka penulis  membatasi ruang lingkup 
penelitian, objek yang diteliti adalah Kinerja Pustakawan dalam 
Meningkatkan Layanan Perpustakaan. Cakupan layanan yang penulis maksud 





Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar yang meliputi: layanan sirkulasi, 
layanan referensi, layanan fotocopy, dan layanan internet. Sementara batasan  
lokasinya terfokus pada Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Isami Makassar. 
Penelitian ini dilakukan tahun 2015. 
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian 
tentang kinerja pustakawan dalam meningkatkan layanan perpustakaan, tetapi penulis 
hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut: 
1. Buku dengan judul “Manajemen Sumber Daya Manusia”, yang ditulis oleh 
Veitzhal Rivai. Dalam buku ini dijelaskan tentang kinerja yang berbanding 
lurus antara kemampuan dan motivasi dengan kata lain kinerja di tentukan 
oleh kemampuan yang diperoleh dari hasil pendidikan, pelatihan dan motivasi 
yang merupakan perhatian khusus dari hasrat seorang pegawai dalam 
melakukan suatu pekejaan dengan baik. Kemampuan dan motivasi adalah 
pengaruh terbesar untuk sebuah hasil kerja pegawai. 
2. Buku dengan judul “Modul Manajemen dan Organisasi Perpustakaan”, yang 
ditulis oleh Muh. Quraisy Mathar. Dalam buku ini dijelaskan tentang 
pengertian layanan perpustakaan, model layanan perpustakaan, jenis-jenis 
layanan perpustakaan, dan hakikat layanan perpustakaan. 
3. Artikel jurnal dengan judul “Konsep Dasar Manajemen Perpustakaan dalam 
Menwujudkan Mutu Layanan Prima dengan Sistem Temu Kembali Informasi 
Berbasis Digital”, yang ditulis oleh Andi Ibrahim dalam jurnal ilmu 





120-129 tahun 2014 yang dijelaskan tentang manajemen perpustakaan dalam 
mewujudkan mutu layanan prima. 
4. Buku dengan judul “Budaya Kerja Pustakawan di Era Digitalisasi, Perspektif 
Organisasi Relasi dan Individu”, yang ditulis oleh Testiani Makmur. Dalam 
buku ini dijelaskan tentang bagaimana budaya kerja pustakawan dalam era 
global dan era digitalisasi. 
5. Buku dengan judul “Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan”, yang 
ditulis oleh Prof. Dr. H. Ma’ruf Abdullah, SH. MM. Dalam buku ini dibahas 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja seorang individu 
serta alat ukur hasil prestasi kerja seorang pegawai atau karyawan. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud yaitu : 
1. Untuk mengetahui kinerja yang dilakukan oleh pustakawan dalam 
meningkatkan layanan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam 
memberikan layanan kepada pengguna perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Sebagai  suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan masukan dan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi 
penulis lebih lanjut di bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Khususnya 





2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pustakawan sebagai pengelola 
perpustakaan khususnya dan menjadi bahan masukan dalam meninjau kinerja 







A. Kinerja Pustakawan 
1. Pengertian Kinerja 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 102) kinerja adalah 
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. Untuk 
mengukur kinerja pustakawan tidak hanya dilihat dari waktu yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan pekerjaan, melainkan dapat dilihat dari kuantitas dan 
kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Dengan kata lain, kinerja merupakan 
gabungan dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni sesuatu yang dicapai 
yaitu keterampilan, kemampuan yang bersifat eksternal, dan prestasi kerja. 
Tingkat keterampilan merupakan bahan baku yang dibawa oleh seseorang ke 
tempat kerjanya, seperti pengetahuan, kemampuan kecakapan interpersonal 
serta kecakapan-kecakapan teknis. 
Kinerja kerja adalah kepedulian kepada masyarakat dengan 
memberikan layanan kerja untuk memfasilitasi kemudahan pemenuhan 
kebutuhan dan mewujudkan kepuasan, agar masyarakat selalu loyal kepada 
organisasi atau menjadikan manajemen birokrasi sebagai bagian yang integral 
dari aktivitas kinerja kerja yang diberikan (Barata 2003: 27). 
Kinerja adalah suatu serangkaian aktivitas yang dilakukan melalui 
input, proses, output, outcome, benefit dan inpact  terhadap suatu aplikasi 
kegiatan kinerja kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Artinya, kegiatan 





optimal sesuai dengan bentuk kinerja kerja yang diberikan. (Thompson, 
2003:5) 
Pengertian lain dari suatu kinerja juga dapat diartikan bahwa kinerja 
adalah keseluruhan pelaksanaan akktivitas jasmaniah dan rohaniah yang 
kinerja, subtansi kinerja yang dimaksud adalah kecepatan, ketepatan, 
kemudahan dan kualitas kegiatan kerja. Hal ini yang menjadi acuan definisi 
berbagai organisasi dalam mendefinisikan kinerja secara luas.  Kinerja 
pustakawan merupakan suatu proses pelaksanaan tugas pokok  dari fungsi 
dengan cepat, tepat, mudah dan berkualitas, sebagai bentuk dari suatu tugas 
pokok yang harus diemban dan dipertanggungjawabkan sebagai wujud 
pelaksanaan kinerja yang harus ditingkatkan (Moekijat, 2000: 48) 
Dalam hal ini kinerja lebih dikaitkan dengan peningkatan kerja. Dari 
penjelasan di atas kinerja pustakawan dapat dikaitkan dengan teks Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah sebuah proses, cara, upaya, usaha yang 
dilakukan oleh seorang individu untuk menghasilkan prestasi dan sebuah 
peningkatan kerja yang efektif dan efisien. Dengan ini diharapkan pustakawan 
mampu menghasilkan prestasi kerja khususnya di sebuah lembaga 
perpustakaan.   
 Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian 
hasil kerja individu yang dihubungkan dengan visi dan misi suatu instansi 






Cara mempertahankan kinerja yang baik dan menjauhkan pegawai dari 
timbulnya konflik adalah dengan selalu memberikan motivasi, karena 
berbagai ahli telah mengatakan tentang hubungan kuat antara motivasi dengan 
produktivitas. Bagaimanapun pegawai adalah manusia biasa yang memiliki 
rasa jenuh dan bosan dalam bekerja, sehingga diperlukan solusi untuk 
menghindari timbulnya dampak kejenuhan (Buchari, 2009: 202). 
2. Pengertian Pustakawan 
Pustakawan selama berabad-abad telah menjadi pemain utama dalam 
mengelola bisnis informasi. Dikatakan sebagai pemain utama karena 
pustakawan merupakan unsur yang paling penting, dalam menentukan arah 
dan kemajuan perpustakaan.Secara garis besar, tugas pustakawan adalah 
mencakup kegiatan teknis, manajerial, serta pelayanan umum. Seiring 
kemajuan dan perkembangan zaman, tugas-tugas pustakawan terus 
berkembang dan lebih bervariasi. Dimana pustakawan saat sekarang tidak 
hanya berkutat melayani informasi dalam bentuk tercetak dan terekam saja.  
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan pasal 1 ayat 8, Pustakawan adalah seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan. Dengan diterbitkannya undang-
undang perpustakaan tersebut, semakin jelas tugas dan tanggung jawab 
pustakawan. Untuk dapat mengemban amanah yang telah ditetapkan, yaitu 





untuk selalu mengembangkan diri, memiliki kompetensi dan profesionalisme 
sehingga dapat memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai peluang dan 
tantangan untuk menciptakan bentuk-bentuk layanan baru, meningkatkan 
layanan yang diharapkan pemustaka, yang tujuan akhirnya adalah pemustaka 
puas dengan layanan yang diterima. 
Dari penjelasan Undang-Undang juga tampak jelas bahwa pustakawan 
merupakan tenaga profesional terdidik. Oleh karena itu, seorang pustakawan 
harus selalu mampu menempa dirinya menjadi profesional khususnya dalam 
memberikan jasa pelayanan yang memuaskan kepada pelanggannya dalam 
berbagai macam tingkat kebutuhan. Salah satu komponen perpustakaan yang 
memegang peranan penting adalah pustakawan. Komponen ini sangat 
diperlukan untuk memberikan pelayanan jasa informasi kepada masyarakat 
pengguna perpustakaan. 
Pustakawan juga memiliki karir dan jenjang kepangkatan. Jika ingin 
meningkatkan karirnya, pustakawan harus mengikuti serangkaian pelatihan 
yang intensif. Semakin tinggi pendidikan dan karir yang diraih oleh 
pustakawan semakin berkualitas nilai pustakawan tersebut (Muin, 2013: 196). 
Pustakawan pada era baru ini tidak lagi hanya mengelola layanan 
informasi yang berbasis koleksi buku dan bahan cetak saja, tetapi harus mulai 
berubah dan berorientasi ke depan menjadi pustakawan modern yang dapat 
menjembatani masa transisi antara menyediakan layanan berbentuk cetak 
maupun elektronis disertai kemampuan untuk mengatur strategi penelusuran 
secara cepat dan tepat. Pustakawan dalam menjalankan fungsi dan tugasnya 





sebuah perpustakaan harus menyesuaikan dengan pemustaka yang 
dilayaninya, dimana tentu berbeda tuntutannya antara pustakawan di 
perpustakaan sekolah, pustakawan di perpustakaan perguruan tinggi, maupun 
pustakawan di perpustakaan umum dan khusus.  
 Ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa “Library is Librarian” 
(Perpustakaan adalah Pustakawan). Pendapat ini mengandung pengertian 
bahwa perpustakaan bukan lagi hanya merupakan tempat atau aspek fisik saja, 
tetapi lebih merupakan segenap aktivitas yang didukung oleh pustakawannya. 
Maju mundurnya sebuah perpustakaan tidak lagi tergantung pada besar 
kecilnya gedung dan koleksi yang dimilikinya, tetapi tergantung pada kualitas 
sumber daya manusia atau pegawai perpustakaan (Masruri, 2002: 4). 
 Menurut (Makmur, 2015: 10) pustakawan adalah profesi yang setara 
dengan profesi lainnya karena memiliki kompetensi dan telah memenuhi 
syarat sebagai pengelola perpustakaan yaitu memiliki pendidikan khusus, 
memiliki organisasi profesi, memiliki kode etik sebagai pedoman anggota 
profesi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat pengguna serta 
berorientasi kepada jasa. Maksudnya pustakawan hendaknya dapat di percaya 
dan bersungguh-sungguh mencintai pekerjaannya. 
 Keberhasilan perpustakaan sangat ditentukan oleh kualitas kinerja 
yang diberikan, sedangkan kinerja yang berkualitas dapat diidentifikasi 
melalui hal-hal yang berpengaruh pada tingkat kerja individu (pustakawan). 
Menurut (Dwiyanti, 2001:77-79) faktor lingkungan kerja berpengaruh 





maupun hubungan sosial di lingkungan pekerjaan, sedangkan faktor personal 
bisa berupa tipe kepribadian, peristiwa atau pengalaman pribadi maupun 
kondisi sosial-ekonomi keluarga dimana pribadi berada dan mengembangkan 
diri. 
Sementara itu dilihat dari faktor manajemen sumber daya manusia, ada 
beberapa faktor yang terpengaruh yang menyebabkan tingkat kerja sumber 
daya manusia sebuah organisasi khususnya perpustakaan menjadi tidak 
objektif. Beberapa faktor tersebut antara lain disebutkan  sebagai berikut: 
a. Halo effect 
Halo effect terjadi apabila pendapat pribadi penilai mempengaruhi 
penilaian prestasi kerja karyawan yang dinilai.  
b. Kecendrungan terpusat 
Para penilai prestasi kerja banyak yang tidak suka melakukan penilaian 
sampai seobjektif mungkin, karena berbagai pertimbangan sehingga terjadi 
distorsi karena penilai menghindari kesan sebagai penilai kinerja yang 
ekstrim.  
c. Bias terlalu lunak dan terlalu keras 
Bias terlalu lunak disebabkan oleh kecendrungan penilai untuk selalu 
memberikan nilai baik dalam evaluasi kinerja pegawai. Sebaliknya bias 
terlalu keras terjadi karena penilai cenderung terlalu etat dalam 
memberikan penilaian (Rivai, 2004:317). 
Selain faktor di atas, kurangnya kemampuan atau keahlian pustakawan 





pustakawan untuk melaksanakan kegiatan kerja perpustakaan (Sulaiman, 
2002: 48).  
Berkaitan dengan kinerja pustakawan faktor-faktor psikologis juga 
terkadang menyebabkan kinerja pustakawan belum maksimal. Misalnya 
faktor motivasi, karena diketahui motivasi seringkali dikatakan menjadi kunci 
kinerja. Kinerja dapat ditingkatkan dengan motivasi kerja yang tinggi, 
kehalian dalam melakukan tugas dan persepsi peran positif yang dimiliki 
seseorang (Mangkunegara, 2001: 10). 
Sejalan dengan faktor-faktor tersebut, maka untuk menjadi 
pustakawan yang benar-benar ahli atau profesional dalam bidang ilmu 
perpustakaan dan ilmu informasi, diperlukan peningkatan kualitas diri dari 
pustakawan yang bersangkutan, sehingga dapat memberikan pelayanan 
kepada pemustaka dengan berkualitas. Pustakawan yang profesional selain 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas, juga harus mampu 
mengembangkan kinerjanya ke arah yang lebih baik 
3. Perpustakaan Mesjid 
Mesjid merupakan pusat pendidikan, kebudayaan dan dakwah 
sekaligus sebagai pusat pembinaan hubungan sosial. Karena itu sekiranya 
mesjid mempersiapkan masyarakatnya untuk dapat mengetahui dan mengkaji 
semua inovasi terbaru yang diminatinya. Layaknya mesjid memiliki suatu 
tempat dan pengelola khusus, yakni perpustakaan dengan pustakawannya 





Mengkaji perjalanan perpustakaan, berdasarkan prinsip 
kepustakawanan tujuan perpustakaan dibangun selalu identik dengan 
masyarakat. Hal ini terjadi karena perpustakaan merupakan hasil ciptaan 
masyarakat, misalnya perpustakaan mesjid. Pembangunan perpustakaan 
mesjid dapat juga dikategorikan sebagai perpustakaan umum sebagaimana 
yang pernah terjadi didirikan oleh instansi pemerintahan atau kerajaan dan 
dipelihara oleh masyarakat. 
Hubungan yang erat antara masyarakat dengan perpustakaan juga 
nampak pada gedung perpustakaan. Perpustakaan dianggap pranata penting 
sehingga orang-orang pada zaman dahulu selalu menempatkan perpustakaan 
di kuil, istana, biara, atau katedral serta tempat lain yang dianggap penting 
(Sulistyo-Basuki, 1993: 33). 
Perpustakaan mesjid berarti suatu bangunan atau ruangan yang berisi 
sumber-sumber informasi berupa buku-buku dan bahan lainnya yang disusun 
secara teratur dan sistematis yang diperuntukkan bagi pembinaan dan 
pengembangan pendidikan masyarakat islam. Koleksi yang tersedia meliputi 
sebagian besar buku pengetahuan agama islam dan pengetahuan umum yang 
menggunakan sistem tertentu. Tujuan perpustakaan mesjid sebagai berikut: 
a. Membantu menyukseskan program-program yang diletakkan di mesjid 
yaitu menanamkan sendi-sendi dasar ajaran islam 
b. Menanamkan kecintaan dan kesadaran akan ajaran islam 
c. Memupuk kegemaran membaca 





e. Membimbing anak didik dan jamaah mesjid mengembangkan minat, bakat 
serta kegemaran 
f. Membimbing anak didik  dan jamaah mesjid untuk belajar tentang 
bagaimana menggunakan dan memanfaatkan perpustakaan secara efektif 
dan efisien terutama dalam menelusur bahan pustaka yang diinginkan 
Adapun beberapa fungsi perpustakaan mesjid yaitu: 
a. Fungsi informasi yang berarti mampu menyediakan bahan-bahan yang 
beraneka ragam yang bermutu dan mutakhir sesuai dengan kemajuan 
zaman. 
b. Fungsi pendidikan yang berarti perpustakaan dapat membangkitkan 
kegemaran membaca anak didik melalui proses belajar mengajar yang 
tersusun sesuai dengan program yang ditetapkan. Selain itu perpustakaan 
mengembangkan daya berpikir agar anak didik mampu memecahkan 
masalah yang timbul dalam masyarakat berdasarkan ajaran islam. 
c. Fungsi administrasi yang berarti perpustakaan menjalankan fungsinya 
melalui suatu prosedur perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut dalam 
bentuk kegiatan pencatatan, penyeleksian, pemprosesan bahan pustaka, 
penyelenggaraan pelayanan referensi dan sirkulasi secara efektif untuk 
mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
d. Fungsi rekreasi yang berarti perpustakaan menyediakan bahan-bahan 
buku, pengetahuan agama, ilmu pengetahuan umum yang menyediakan 
buku hiburan atau rekreasi bermutu. 
e. Fungsi sosial yang berarti perpustakaan jadi penghubung kehidupan 





manusia yang tersusun secara sistematis, dikelola dan diatur dalam 
perpustakaan untuk memudahkan memperoleh informasi yang ada di 
sekitarnya. 
f. Fungsi riset yang berarti perpustakaaan diselenggarakan untuk melayani 
pemakai dan memperoleh informasi sebagai bahan rujukan untuk 
kepentingan penelitian tentang seluruh permasalahan hidup yang 
berkembang dalam masyarakat (Sumpeno, 1994: 15). 
Pelayanan dalam perpustakaan mesjid dapat pula berarti 
pengorganisasian secara teratur dan sistematis melalui kegiatan pencatatan, 
pendaftaran, pengklasifikasian, pengkatalogan dan penyiapan bahan pustaka 
dalam rak buku serta penyusunan semua bahan yang ada dalam perpustakaan 
mesjid. Ada beberapa unsur yang terlibat dalam proses pelayanan 
perpustakaan mesjid yaitu koleksi, fasilitas, pemustaka dan pustakawan. 
Pustakawan pada perpustakaan mesjid adalah guru atau jamaah mesjid 
yang berpengalaman dalam bidang perpustakaan, memiliki pengetahuan 
tentang informasi buku yang ada dalam perpustakaan serta pernah mengikuti 
pendidikan khusus perpustakaan. Beberapa syarat yang harus dimiliki seorang 
pustakawan mesjid adalah: 
a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Berdedikasi tinggi di bidang perpustakaan 
c. Berpengalaman luas dalam bidang pendidikan dan perpustakaan 
d. Memiliki keterampilan dan mengelola bahan pustaka 





Dalam mengembangkan potensi mesjid sebagai lembaga yang paling 
efektif dalam membina pendidikan dan dakwah islam, maka diperlukan upaya 
peningkatan cara kerja yang dalam hal ini dikaitkan dengan potensi kinerja 
pustakawannya (Rochjani, 2010: 10). 
B.  Layanan Perpustakaan 
1. Pengertian Layanan Perpustakaan 
Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan hubungan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan. Salah satu usaha di 
bidang pemberian jasa informasi, yaitu perpustakaan memberikan pelayanan 
kepada pengunjung secara cepat dan tepat. Cepat artinya layanan yang 
diberikan dilaksanakan dalam waktu yang singkat, sedangkan tepat 
maksudnya dapat memenuhi kebutuhan pemustaka yang memanfaatkan jasa 
perpustakaan (Muliyadi, 2013: 173). 
Secara deskriptif layanan adalah suatu kegiatan yang terjadi dalam 
interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain dalam menyediakan 
produk atau jasa, sedangkan melayani adalah membantu menyiapkan sesuatu 
yang diperlukan oleh seseorang. Sehubungan dengan layanan prima sendiri 
dapat diartikan sebagai upaya maksimal yang diberikan oleh pustakawan 
disuatu perpustakaan kepada pemustaka untuk memenuhi harapan dan 
kebutuhannya hingga tercapai kepuasan. Sedangkan tujuan dari layanan prima 
itu sendiri adalah untuk meningkatkan keberhasilan visi dan misi 





Layanan perpustakaan adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk 
menyiapkan segala sarana (fisik dan non fisik) bagi mempermudah perolehan 
informasi/bahan pustaka yang dibutuhkan pemakai perpustakaan. Layanan 
merupakan salah satu unsur pendukung manajemen dalam suatu organisasi 
(Ibrahim, 2014: 121). 
Tujuan layanan perpustakaan, yaitu menyediakan layanan kepada 
pembaca adalah agar bahan pustaka yang terkumpul yang telah diolah 
sedemikian rupa sesuai dengan aturan yang berlaku dapat sampai ketangan 
pembaca secara cepat dan tepat. 
Adapun beberapa unsur-unsur layanan perpustakaan yang perlu 
diperhatikan antara lain adalah: 
a. Lokasi untuk keberadaan perpustakaan atau pusat informasi tersebut 
hendaknya yang strategis, yang mudah dijangkau baik menggunakan 
kendaraan pribadi maupun menggunakan transportasi umum. 
b. Ketersediaan fasilitas penunjang yang memadai sesuai dengan kebutuhan 
untuk kelancaran administrasi dan pelayan. 
c. Ketersediaan koleksi dan informasi yang mutakhir yang sesuai dengan 
kebutuhamasyarakat pengggunanya. 
d. Sistem layanan yang mudah, efektif dan efisien,  maksudnya apabila masih 
konvensional dengan  secara manual maka harus  disiapkan cara 
penelusuran yang mudah melalui katalog kartu atau buku sesuai dengan 
kondisi masing-masing institusi. Sedangkan apabila sudah dengan otomasi 





serta disediakan panduan langkah-langkah cara menelusur yang diletakkan 
di dekat terminal penelusuran tersebut. 
e. Keberadaan petugas/ pustakawan yang professional / terampil dan senang 
membantu agar apabila sewaktu-waktu pemustaka/ pengunjung 
menghadapi kesulitan dalam penemuan informasi mereka dapat melayani 
dengan baik sehingga yang dilayani merasa puas sehingga dapat meningkat 
citra layanan tersebut. 
f. Jam buka pelayanan harus jelas dan teratur, tidak seenaknya saja membuka 
dan menutup layanan. Waktu layanan juga harus disesuaikan dengan 
kepentingan pengguna/ pemustaka/ pengunjung. 
Faktor penentu kualitas layanan juga sangat bergantung pada tiga hal 
yaitu sistem, teknologi dan manusia. Faktor manusia memegang kontribusi 
yang lebih besar disbanding teknologi dan sistem. Kepuasan terhadap kualitas 
layanan biasanya sulit ditiru, hal ini disebabkan oleh sulitnya proses 
pembentukan sikap dan perilaku yang seiring dengan keinginan lembaga 
(Irawan, 2002: 11).  
1). Faktor-Faktor yang mempengaruhi dalam memberikan layanan 
Pustakawan sebagai pengelola sumber informasi dan melakukan jasa 
informasi perlu dipersiapkan dengan baik agar terwujud sistem perpustakaan 
yang kompetitif yang akhirnya bermuara kepada kepuasan pemustaka. 
Dengan demikian perlu peningkatan kualitas layanan agar tercapai layanan 
pirima yang diidamkan. Untuk mendukung hal tersebut ada beberapa faktor 





(a). Faktor Kesadaran, adalah keadaan jiwa dari titik temu berbagai 
pertimbangan sehingga diperoleh suatu keyakinan. 
(b). Faktor Aturan, biasanya memuat hal-hal yang mengikat dan 
merupakan pedoman kerja. Aturan memuat tata cara kerja normatif 
yang harus ditempuh 
(c). Faktor Organisasi, pelayanan lebih ditekankan kepada pengaturan 
mekanisme kerjanya yang harus menghasilkan layanan yang memadai. 
(d). Faktor Keterampilan dan kemampuan, kualitas layanan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas keterampilan dan kemampuan pustakawan. 
Aspek mental, kepribadian, dan sikap memberi kontribusi besar pada 
kemampuan. 
(e). Faktor Sarana layanan, kualitas layanan yang prima harus didukung 
oleh tersedianya saranan layanan yang memadai. Sarana berfungsi 
untuk mempermudah pelayanan, kecepatan layanan, keakurasian, dan 
kejelasan informasi ( Kosasih, 2009: 28) 
2. Model Layanan Perpustakaan 
Model layanan perpustakaan (Mathar, 2012: 161) terbagi atas 3 yaitu: 
a. Model layanan terbuka. 
Layanan terbuka yang merupakan model layanan dengan memberi 
kebebasan kepada pemustaka untuk melakukan penelusuran secara 
langsung ke rak-rak koleksi perpustakaan. 
b. Layanan terbatas 
Layanan terbatas merupakan layanan yang diberikan secara terbatas pula. 





menjaga kelestarian koleksi sebab perpustakaan yang menerapkan model 
layanan terbatas umumnya adalah perpustakaan-perpustakaan khusus 
pula, misalnya perpustakaan departemen, instansi, penelitian, militer, dan 
beberapa peprustakaan dengan koleksi-koleksi khusus lainnya. 
c. Layanan kompilasi 
Layanan kompilasi merupakan gabungan antara layanan terbuka dengan 
layanan terbatas. Pemustaka yang sudah mampu untuk melakukan 
penelusuran mandiri dapat melakukan penelusuran secara langsung 
seperti dalam model layanan terbuka. Sementara pemustaka yang masih 
rendah atau bahkan tidak familiar dengan dengan sistem penelusuran 
informasi perpustakaan akan mendapatkan bantuan konsultasi atau 
bantuan pendampingan penelusuran seperti yang dilakukan dalam model 
layanan terbatas. 
3. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan 
Secara umum layanan yang akan didapatkan oleh para pemustaka di 
perpustakaan, antara lain adalah: 
a. Layanan Sirkulasi, yakni layanan pengguna yang berkaitan dengan 
peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi. Serta bagian ini 
memiliki tugas untuk penagihan koleksi yang belum dikembalikan 
(Rahayuningsih, 2007: 95). 
b. Layanan ruang baca, yakni layanan penyediaan ruang baca bagi 
pemustaka yang memilih untuk menelusur dan membaca secara langsung 





c. Layanan referensi, yakni layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk 
koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi, alamanak, direktori, buku 
tahunan, yang berisi informasi teknis dan singkat (Qalyubi, 2007: 225). 
d. Layanan dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak pengelola 
perpustakaan untuk melakukan proses pendokumentasi sebuah peristiwa, 
baik dalm bentuk tercetak maupun terekam. 
e. Layanan informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber informasi, 
baik primer maupun sekunder. 
Hakikat layanan perpustakaan berimplikasi terhadap kegiatan 
perpustakaan itu sendiri. Kegiatan yang dilakukan oleh pihak pengelola 
perpustakaan selanjutnya perlu mempertimbangkan asas layanan (Darmono, 
2001: 10) berikut ini: 
a. Berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan pemakai perpustakaan. 
b. Diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata, dan memandang 
pemakai perpustakaan sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh dan tidak 
dipandang secara individu. 
c. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas. 
d. Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan, 
ketepatan dan kemudahan dengan didukung oleh administrasi yang baik. 
Adapun manfaat keberadaan layanan perpustakaan adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengingat bahwa perpustakaan adalah tempat terkumpulnya sumber ilmu 





dan pendidik di wilayah tersebut untuk meningkatkan pengetahuan 
melalui koleksi dan informasi yang tersedia di dalamnya. 
b. Informasi yang tersedia biasanya dapat memperkaya wawasan dengan 
melalui bacaan yang tersedia di perpustakaan  baik yang bersifat ilmiah, 
terapan maupun informasi yang bersifat hiburan. 
c. Dengan membaca dapat mendorong masyarakat dan siapa saja untuk 
mengikuti perkembangan informasi mutakhir yang beredar di tengah 
masyarakat serta dapat merupakan upaya bagi mereka untuk 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup keterpaduan 
antara metode atau cara dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan 
instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan 
untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto, 2003: 
9). Sedangkan Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009: 10). 
 Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif yang 
merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan menjelaskan suatu kejadian 
dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab sebuah masalah secara aktual 
(Sugiyono, 2011: 37). Prosedur penelitian dengan pendekatan kualitatif yang 
merupakan metode untuk mendapatkan kebenaran bukan hanya menyajikan data apa 
adanya melainkan juga berusaha mengintrprestasikan korelasi sebagai faktor yang 
ada dan berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang sedang berlangsung 
(Moleong, 2006: 79).  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Jalan Mesjid Raya No.57, Lokasi di perpustakaan 
Mesjid Al-markas Al-Islami Makassar. Adapun alasan penulis memilih lokasi 
penelitian ini: 
1. Perpustakaan mesjid Al-Markaz Al-Islami Makassar mempunyai masalah 






2. Terjangkaunya jarak tempat penelitian tersebut yang dapat memudahkan 
penulis untuk melakukan penelitian lebih cepat. Penelitian ini dilakukan 
selama 1 (satu) bulan dari tanggal 16 September sampai 16 Oktober 2015, 
yang mencakup beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:  
Tabel 1: Jadwal Aktivitas Peneliti 
No Kegiatan 
Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
13 
1. Penyusunan proposal 








             
4. 
Proses pengumpulan 
data di lapangan 
             
5. Analisis data 




             
7. Ujian akhir 




             
9 Penggandaan skripsi 










C. Sumber Data 
1. Data Primer yaitu data yang bersumber dari lapangan atau observasi langsung 
penulis di Perpustakaan Masjid Al-Markas Al-Islami serta wawancara 
langsung penulis dengan informan yakni staf pustakawan yang akan penulis 
tuangkan secara deskriptif dalam hasil penelitian.  
2. Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari kepustakaan yang terdiri dari 
buku-buku, literatur-literatur, dokumen dan artikel maupun jurnal yang 
berkaitan dengan kinerja pustakawan dan layanan perpustakaan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) . Adapun 
metode dalam penelitian ini untuk mendapatkan data-data atau informasi adalah: 
1. Wawancara, yakni penulis mengambil informasi secara mendalam mengenai 
kinerja pustakawan khususnya dalam meningkatkan layanan perpustakaan 
mesji Al-Markas Al-Islami, dimana objek wawancara adalah Kepala 
perpustakaan, pustakawan, dan pemustaka. 
2. Observasi, yakni penulis mengamati secara langsung untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 
3. Dokumentasi, yakni penulis mengambil gambar proses kegiatan layanan yang 
dilakukan pustakawan di Perpustakaan Mesjid Al-Markas Al-Islami dan 
informasi dari catatan-catatan, dokumen-dokumen, arsip-arsip yang 






E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti dan menggunakan  alat 
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode 
yang diinginkan.  Adapun alat bantu yang akan penulis  gunakan antara lain: 
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapat data tentang bagaimana 
Kinerja Pustakawan dalam meningkatkan Layanan Perpustakaan Mesjid Al-
Markas al-Islami. Cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, 
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
2. Lembar observasi, yaitu peneliti mengamati dan menulis langsung proses 
kegiatan pelayanan sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian yang dilakukan. 
3. Smartphone, yaitu alat yang digunakan untuk proses wawancara dengan 
informan serta mengambil gambar sebagai hasil dari dokumentasi. 
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa 
dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif.  Berkaitan dengan 
penelitian ini melalui teknik tersebut dapat disimpulkan bagaimana kinerja 
pustakawan dalam melakukakan layanan perpustakaan. Berdasarkan data observasi, 






1. Reduksi data, yaitu sebaai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerdehanaan, pengabstrakan, da transpormasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian data, yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk yang 
membatasi pada suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersususn 
yang member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
keputusan. 
3. Menarik kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 
yang dirumuskan sejak awal (Huberman, 2009: 41). 
G. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini perlu dikemukakan rencana uji keabsahan data 
dengan uji kredibilitas data yang dilakukan dengan:  
1. Perpanjangan pengamatan, yaitu dibuktikan dengan surat keterangan 
perpanjangan dengan beberapa kali dengan wawancara lebih mendalam yang 
dilakukan lebih dari sekali. Begitu juga pada tahap observasi yang lebih dari 
sekali.  
2. Peningkatkan ketekunan, yaitu melakukan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan sehingga peneliti membaca seluruh catatan hasil 
penelitian secara lebih cermat dengan memberikan deskripsi data  dan urutan 
peristiwa yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
3. Triangulasi, yaitu sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 





hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi pada sumber data primer. 
4. Kecukupan referensi, yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data 
yang telah ditemukan dalam penelitian. 
5. Member check, adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 





  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar bernaung di bawah Yayasan 
Islamic Center (Al-Markaz Al-Islami) yang didirikan pada tanggal 20 
Ramadhan 1414 H atau tanggal 3 Maret 1994, dengan Akte Notaris N0.18 
Tahun 1994. Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar resmi penggunaannya pada 
hari jumat Tanggal 12 Januari 1996 oleh Jend. (Purn) H.M.Yusuf sebagai 
pelopor pencetus ide, pemrakarsa dalam penggunaannya yang memperoleh 
dukungan dari sejumlah tokoh, donator, dan dermawan yang ada di Sulawesi 
Selatan. Masjid ini dibangun dengan tiga lantai, lantai satu adalah pusat 
kegiatan atau perkantoran sedangkan lantai dua dan ketiga adalah tempat shalat. 
Setelah dimanfaatkan selama sepuluh kali bulan ramadhan, secara alami 
Masjid Al-Markaz Al-Islami akan resmi menggunakan nama lengkap :” Masjid 
Al-Markaz Al-Islami Jenderal M.Jusuf”, sebagai penghargaan kepada 
Almarhum Jenderal M.Jusuf (wafat 8 september 2004), yang telah menjadi 
pemrakarsa dan pendiri Masjid serta Ketua Umum Yayasan Islamic Center (Al-
Markaz Al-Islami) yang diresmikan pemanfaatannya oleh beliau sendiri, 
tanggal 21 Sa’ban 1416 H atau 12 Januari 1996. Penggunaan nama itu akan 
diresmikan oleh M.Jusuf Kalla, selaku Wakil Presiden Republik Indonesia, 
pada hari Jumat tanggal 9 Syawal 1426 H atau 11 Januari 2005. H. M.Jusuf 





Nama Jenderal M.Jusuf itu sesungguhnya sudah disepakati sejak Akhir 
Desember 1995, dalam rapat pengurus Yayasan Islamic Center di Jakarta, 
untuk diberikan sebagai nama masjid di Makassar yang akan diresmikan 
sebelum bulan ramdhan 1416 H oleh pemrakarsa dan pendirinya. Namun, 
Jenderal M.Jusuf sendiri belum mau menggunakan nama itu, kecuali jika 
“waktunya sudah tepat”. Pernyataan itu dipahami oleh semua pihak yang hadir 
sebagai sikap yang sangat bijak, bahwa beliau tidak menolak penggunaan 
namanya, namun setelah beliau sudah tiada. Disepakati pula bahwa untuk 
sementara nama yang akan digunakan bagi masjid yang berdiri di bekas 
kampus Universitas Hasanuddin itu, akan menggunakan nama : Masjid Al-
Markaz Al-Islami (Masjid Pusat Islam atau Masjid Islamic Center). 
Sejak resmi dimanfaatkan sebagai pusat ibadah dan kebudayaan Islam di 
Makassar, masjid yang berkapasitas sampai 10.000 jamaah itu, hingga saat ini 
sangat terkenal keseluruh nusantara dan bahkan manca Negara dengan nama : 
Al-Markaz Al-Islami. Dalam waktu sekitar sepuluh tahun lamanya nama 
Masjid Al-Markaz Al-Islami sudah melekat dihati umat Islam, sebagai masjid 
yang megah di Indonesia dengan berbagai kegiatan ibadah, dakwah, 
pendidikan, sosial, dan ekonomi. Justru itu nama Al-Markaz Al-Islami, bagi 
masjid ini sudah sulit dihapus dibenak tiga generasi, sehingga nama itu tetap 
akan dipertahankan, namun akan dilengkapi dengan nama pemrakarsa dan 
pendirinya yaitu Jenderal M.Jusuf, sehingga secara lengkap akan bernama : 
“Masjid Al-Markaz Al-Islami Jenderal M.Jusuf” 
Yayasan ini kemudian membentuk Badan Pengurus Masjid yang terdiri 





Al-Markaz Al-Islami betul-betul telah tumbuh bukan saja sebagai pusat 
kegiatan ibadah dan dakwah tetapi juga telah tumbuh bukan saja sebagai pusat 
kegiatan ibadah dan dakwah, tetapi juga telah menjadi pusat kegiatan 
pendidikan Islam dan akan terus berkembang menjadi pusat kebudayaan Islam 
di masa depan. Kini Al-Markaz Al-Islami memiliki sebuah perpustakaan yang 
selalu ramai dikunjungi. Taman Kanak-kanak (TK), Taman Bacaan Al-Quran 
(TPA), Baitul Maal Watanwil (BMT), Lembaga Amil Zakat (LAZ), Kelompok 
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), Koperasi Lembaga Penterjemah Al-Quran, 
Kursus Bahasa Inggris, Kursus Bahasa Arab, Radio, Penerbitan dan kegiatan 
lainnya. 
Perpustakaan Masjid merupakan bagian integral dan kegiatan 
pembangunan umat Islam yaitu mencerdaskan dan memajukan kehidupan 
bangsa dengan tujuan membentuk generasi qur’ani dengan meningkatkan 
budaya baca jamaah masjid dan membentuk manusia insan kamil. Kegiatan 
pengelolaan perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar dimulai sejak 
tanggal 8 februari 1996 yang dibuka oleh Ketua Harian Yayasan Islamic Center 
Al-Markaz Al-Islami Makassar H.M Jusuf Kalla. Ditandai dengan penyerahan 
wakaf buku dari kepala perpustakaan daerah Tk.1 Sul-Sel kepada Ketua 
Yayasan kemudian diserahkan langsung kepada Kepala/Ketua BPH 
perpustakaan Bapak DR.Muh Nadjib. M.Ed. M.Lib. 
Pada awalnya pengelola harian perpustakaan tersebut secara formal 
ditunjuk seorang ketua dan sekretaris BPH (Badan Pengelola Harian) 





menunjuk seorang tenaga pustakawan tetap. (Sumber: Brosur Yayasan Masjid 
Al-Markaz Al-Islami Jendral M. Yusuf) 
2. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
Menurut sifatnya perpustakaan dibagi menjadi dua yaitu perpustakaan 
umum dan perpustakaan khusus. Perpustakaan masjid adalah termasuk 
perpustakaan umum. Masjid sebagai lembaga yang dikelola oleh pemerintah 
maupun masyarakat memiliki peran luas diantaranya sebagai sarana pendidikan 
dan dakwah. Salah satu sarana yang terdapat di masjid adalah perpustakaan. 
Perpustakaan masjid ini merupakan pembantu sekaligus pendukung bagi 
masyarakat serta segenap administrasi yang berada dalam lingkungan Masjid 
ini untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber bahan bacaan lainnya. 
Selain itu, mereka dapat mengisi waktu untuk menunggu waktu shalat. 
Tuntutan zaman telah banyak mengubah arti suatu perpustakaan masjid 
sebagai konsekuensi adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
merupakan bagian integral dan kegiatan pembangunan umat islam hingga 
perpustakaan tersebut tidak hanya bertugas mengumpulkan, menyimpan dan 
meminjamkan bahan-bahannya saja, tetapi banyak lagi jasa-jasa serta fasilitas 
yang dituntut oleh masyarakat. 
Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan pustaka 
untuk keperluan pendidikan, dakwah, pengajaran, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 






a. Memberikan layanan kepada jamaah untuk menemukan informasi 
yang dibutuhkan. 
b. Sebagai pusat kebudayaan dan pengembangan islam. 
c. Selain fungsi informasi, dakwah islam, pendidikan, perpustakaan 
masjid ini juga berfungsi rekreatif serta menjadi penghubung 
kehidupan masyarakat (Sumber : Brosur Yayasan Masjid Al-Markaz 
Al-Islami Jendral M. Yusuf) 
3. Struktur Organisasi dan Staf Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar. 
Struktur organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan  
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang member 
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, 
evaluasi prestasi kerja, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses dalam 
setiap organisasi. 
Organisasi adalah dari manusia yang tergabung dalam suatu wadah 
dengan maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya. 
Menurut Bernard organisasi adalah suatu system mengenai usaha-usaha 
kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James 
D.Mooney merumuskan bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan 
manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama dan terikat secara formal dalam 
suatu ikatan hirarkis dan selalu terdapat hubungan antara seseorang atau 
kelompok orang yang disebut pimpinan dan seorang atau sekelompok orang 





Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah tujuan, misi, 
tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara 
terus menerus maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya 
fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektivitas 
organisasi. 
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar dapat dilihat pada gambar dibawah ini :  
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI  
PERPUSTAKAAN MASJID AL-MARKAZ AL-ISLAMI MAKASSAR 

















- Peminjaman pengembalian  - Koleksi laporan  - Seleksi/Pengadaan 
Yayasan Islamic Center 
Pengurus Yayasan Y.I.C 
Pelaksana Harian  
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
jj 
 




BPH Pustaka dan Pameran 
Koordinator 




Bagian pengolahan  
koleksi 
Koord. 












Buku/koleksi - Koleksi Cadangan - Klasifikasi buku 
- Anggota baru - Koleksi Referensi - Katalogisasi buku 
- Perpanjangan kartu  - Koleksi berkala - Acsesoris buku 
anggota - Display (Pemajangan buku baru) 
4. Staff Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
Sesuai dengan tingkat kerjanya, perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar membutuhkan dua macam tingkat kemampuan staf atau tenaga 
pengelola yaitu : 
a. Staf tingkat professional (staf ahli), yaitu staf yang mempunyai 
kemampuan melaksanakan kegiatan yang sifatnya memerlukan 
profesionalisme. 
b. Tingkat non profesioanalisme (staf biasa), yaitu staf yang 
melaksanakan kegiatan kerja yang sifatnya tidak memerlukan 
profesionalisme. 
Kedua tingkat komponen staf tersebut diatas telah dimiliki perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, namun dalam pelaksanaan kegiatan 
masih mengalami kesulitan karena masih terbatasnya staf yang diharapkan 
dapat mengelola dan melaksanakan pelayanan kepada pengunjung atau 
pemustaka. 
Sumber daya manusia di perpustakaan adalah semua tenaga kerja atau 
perangkat perpustakaan yang terdiri atas (1) pimpinan, dengan tugas utama 
merumuskan kebijakan dan mengambil keputusan untuk dijalankan semua staf, 
(2) pejabat fungsional pustakawan yang bertugas dan berfungsi melaksanakan 





teknis administrasi dan semua perangkat tersebut merupakan tim kerja (team 
work) yang harus dapat bekerja sama untuk keberhasilan perpustakaan, maka 
sumber daya manusia tersebut harus dibekali dan membekali diri dengan 
kemampuan, keterampilan dan sikap bekerja, serta bertanggung jawab kepada 
pimpinan perpustakaan. (Brosur Yayasan Masjid Al-Markaz Al-Islami Jendral 
M. Yusuf) 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar memiliki staf yang 
terdiri dari satu orang kepala, satu orang sekretaris, empat orang pustakawan 
dan masing-masing satu orang koordinator, bendahara, pelayanan dan 
pengolahan. Berikut adalah daftar staf pengelola perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar : 
Tabel 2: Data staf pengelola perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar 




1. Muh Nadjib S3 Kepala 
Perpustakaan 
2 H.Salmubi S1 Sekretaris 
3 Sukmawati S1 Pengolahan 
4 Agrar makkuwaru S1 Pengolahan 
5 Milasari D3 Pelayanan 
5. Layanan dan Fasilitas Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
Jenis pelayanan yang digunakan pada perpustakaan Masjid Al-Markaz 





a. Layanan sirkulasi, yaitu pelayanan peminjaman dan pengembalian 
bahan pustaka kepada pengguna. 
b. Layanan referensi, yaitu suatu kegiatan pokok yang dilakukan di 
perpustakaan yang khususnya melayani atau menyajikan koleksi 
referensi kepada para pemustaka atau pemgunjung perpustakaan. 
c. Layanan fotocopy, merupakan medium baru dibidang komunikasi 
yang sangat bermanfaat bagi pengguna dalam hal penelusuran 
informasi yang up to date. 
Pengguna yang berkunjung ke perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar antara lain mahasiswa, jamaah, pelajar, karyawan dan dosen dengan 
jumlah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan sampai pada tahun 2015 
sebanyak 16.000 judul, dengan kurang lebih 20.000 exemplar. 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar menggunakan 
sistem pelayanan terbuka, yaitu para pengujung atau pemustaka dapat secara 
langsung mengambil bahan pustaka yang diinginkan sesuai kebutuhannya. 
(Brosur Yayasan Masjid Al-Markaz Al-Islami Jendral M. Yusuf) 
6. Gedung dan Tata ruang Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami terletak dalam gedung ruangan 
lantai satu yang berukuran 21x18 meter.Sarana perabot perpustakaan yang 
dimiliki oleh perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, ada berbagai 
macam dalam meningkatkan dan memudahkan pustakawan bertugas disetiap 





Tabel 3 : Data Jenis Sarana Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar 
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
A. Perlengkapan 
1 Filling Kabinet 5 Buah 
2 Kursi 40 Buah 
3 Kursi Pimpinan 1 Buah 
4 Sofa 3 Buah 
5 Lemari Buku 2 Buah 
6 Lemari Katalog 1 Buah 
7 Meja Baca 9 Buah 
8 Meja Biro 7 Buah 
9 Meja Sirkulasi 1 Buah 
10 Rak Buku 30 Buah 
11 Papan tulis 1 Buah 
12 Papan pengumuman 1 Buah 
B. Peralatan 
1 Komputer 2 Unit 






7. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar 
Koleksi buku di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
telah berjumlah 20.000 exemplar dengan 16.000 judul. Adapun buku-buku 
yang terkumpul selain diadakan oleh masjid sendiri juga banyak disumbangkan 
dari luar baik perorangan maupun instansi/lembaga pemerintah dan swasta. 
Koleksi perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar terdiri dari : 
a) Buku kurang lebih 16.000 judul, 20.000 Exp, dalam bidang ilmu : 
karya umum, filsafat, agama, sosial, bahasa, hadis, kesenian, 
kesusastraan, sejarah. 
b) Koleksi terbitan berseri, yaitu surat kabar, majalah dan jurnal. 
c) Brosur, pamphlet. 
d) Koleksi non buku, yaitu CD-ROM, kaset audio dan kaset video. 
e) Dua buah bingkai kaligrafi ayat suci Al-Quran dan satu buah peta 
perbandingan penduduk muslim tiap Negara. 
Tabel 4: Data Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Masjid Al-Markaz 
Al-Islami 
Jenis koleksi Judul  Eksemplar 
Buku  16.000 20.000 
Terbitan Berseri 600 600 





Kaligrafi  2 2 
Sumber : Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Koleksi akan terus ditambah sehingga dapat mencakup literatur baru, 
mutakhir dan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka atau 
pengunjung perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
B. Kinerja Pustakawan Dalam Meningkatkan Pelayanan Perpustakaan Masjid 
AL-Markaz AL-Islami 
1. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai kinerja pustakawan dalam 
meningkatkan pelayanan perpustakaan di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar dengan tipe penelitian deskriptif kualitatif. 
Sasaran dalam penelitian ini adalah pustakawan yang bekerja di 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, penelitian yang 
menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari 
informan, untuk memperoleh data lapangan penulis mengadakan pendekatan 
langsung dengan cara mendatangi obyek yang diteliti di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar yang melibatkan 2 pustakawan, dokumen-dokumen 
dan pihak terkait lainnya untuk mendapatkan data dan keterangan-keterangan yang 
diperlukan dalam penelitian. Pemilihan informan secara purposive berdasarkan 
kriteria bahwa informan haruslah orang yang terlibat secara langsung dan 





Adapun kinerja yang dilakukan oleh pustakawan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar dalam meningkatkan layanan perpustakaan: 
A. Melayani Pemustaka dengan Baik 
Perpustakaan yag baik dapat dilihat dan diukur dari keberhasilannya 
dalam memenuhi kebutuhan pemakainya dan  dapat melayani dengan 
kemampuan yang dimiliki kepada masyarakat pemakainya. Semakin baik 
dalam melayani pemakai, semakin tinggi penghargaan yang akan diberikan 
kepada perpustakaan. Untuk mengimplementasikan kesan pustakawan yang 
baik, maka pustakawan dapat melakukan berbagai cara, antara lain: 
pustakawan harus mempunyai sikap dan perilaku yang baik dan berorientasi 
kepada kebutuhan pemustaka dengan memberikan hal-hal  yang   positif 
sesuai  dengan standar  yang  telah  ditetapkan  oleh perpustakaan, 
disamping itu perlunya pemahaman diri pustakawan dalam memberikan 
kepuasan kepada pemustaka, bahwa pemustaka dianggap penting sehingga 
pustakawan akan menyadari betapa pemustaka merasa dihargai dan dipenuhi 
kebutuhanya. Dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka, pustakawan 
harus membuat pemustaka merasa diistimewakan dan merasa penting. 
Pada perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami pelayanan yang 
diberikan oleh pustakawan telah maksimal akan tetapi pada observasi 
pendahuluan peneliti menemukan bahwa kegiatan pelayanan tersebut 
terdapat sedikit keluhan dari pemustaka yang berkunjung dimana 
pustakawan bersikap sedikit acuh tak acuh kepada pemustaka pada saat 
mencari informasi yang dibutuhkannya. 
Pelaksanaan pelayanan yang baik berfungsi secara maksimal apabila 





Oleh sebab itu perlu disusun peraturan yang dapat digunakan dalam setiap 
layanan. Pelayanan pustakawan yang baik terlihat pada Gambar 2 : antara 








(Sumber : Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar) 
Di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami menggunakan 
pelayanan open access (layanan terbuka). Open access merupakan layanan 
yang memberikan kebebasan kepada pemustaka untuk memilih sendiri 
bahan pustaka yang diinginkannya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
kepada informan I yang mengatakan bahwa: 
“Di perpustakaan ini nak, kami sebagai pengelola disini tidak 
membatasi pemustaka yang berkunjung dalam memilih koleksi yang 
mereka inginkan, kami disini nak berusaha memberikan pelayanan 
yang baik agar mereka merasa puas supaya mereka betah dan 
berkunjung kembali disini” (wawancara tanggal 5 Oktober 2015) 
Adapun penerapan pelayanan yang dilakukan oleh pustakawan 
masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar sehubungan dengan sistem pelyanan 





1) Pemustaka memilih buku yang akan dipinjam dan langsung memilih 
dari rak buku. 
2) Pemustaka menyerahkan buku yang akan dipinjam kepada pustakawan 
disertai dengan kartu anggota perpustakaan (identitas pemustaka) 
3) Pustakawan mencabut kartu buku dari kantong buku (katalog) 
4) Pustakawan member stempel dan tanggal pengembalian pada kartu buku 
yang ditempel di belakang halaman buku. 
5) Pustakawan menyerahkan buku kepada pemustaka 
6) Pustakawan menyusun kartu buku. 
B. Kelengkapan Informasi Bahan Pustaka 
Dalam upaya memberikan pelayanan pada pemustaka, pustakawan 
memerlukan kelengkapan-kelengkapan bahan pustaka yang baik. 
Kelengkapan bahan pustaka yang dimaksud disini berupa kartu catalog, 
kantong buku, dan klasifikasi. Seperti yang telah dikemukan oleh informan I 
yang mengatakan: 
“kami nak di sini untuk memudahkan pengunjung yang datang, kami 
memberikan kelengkapan koleksi secara langsung, kayak kami 
membuatkan kantong buku, kartu buku, memberikan nomor buku, dan 
nomor klasifikasi supaya jika mereka mencari informasi mengenai 
buku tersebut akan gampang mendapatkannya dengan cepat” 
(wawancara tanggal 5 Oktober 2015) 









(Sumber : Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar) 
 Untuk kelengkapan bahan pustaka tersebut, pustakawan masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar telah melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Membuat kantong buku 
Sesuai dengan namanya, kantong buku ini berbentuk kantong. 
Berukuran 7X8 cm dan terbuat dari kertas yang kuat. Kantong  
buku ini dimaksudkan sebagai tempat untuk menyimpan kartu 
buku, maka dari itu pada kantong buku dicatatkan nomor induk, 
judul buku, dan pengarang buku. Kantong buku ini diletakkan pada 
halaman belakang buku bagian sebelah kanan. 
2) Kartu Buku 
Kartu buku berbentuk kartu yang dibuat dari karton manila 
berukuran 6X10 cm pada kartu buku ini dicatat tanda buku, nomor 
induk, judul buku, dan pengarang juga kolom untuk mencatat nama 
peminjam dan tanggal kembali kemudian disimpan dalam kantong 
buku. 
3) Membuat label buku. 
Label buku ini dibuat dari kertas yang berukuran 3,5X2,5 cm 
ditempelkan pada bagian bawah sampul buku. Jika buku tebal, 
lebel tersebut ditempelkan pada tulang buku tetapi jika bukunya 
tidak tebal maka label tersebut ditempelkan pada pojok kiri bawah 
halaman sampul depan bagian luar. Label buku ini sangat berguna 
untuk mempercepat upaya penemuan buku kembali pada tempat 






Klasifikasi yaitu pemberian nomor kelas buku yang dimaksudkan 
membantu pemustaka untuk mencari bahan pustaka secara tepat 
dan cepat, kemudian secara mudah menempatkan kembali pada 
rak-rak tempat penyimpanan. Sistem yang digunakan oleh 
pustakawan yaitu system DDC (dewey decimal classification). 
5) Nomor buku 
Nomor buku biasa juga disebut dengan call number, yaitu nomor 
yang dicantumkan pada buku untuk mengenali buku yang 
bersangkutan sehingga dapat dengan mudah menyelenggarakan 
layanan bahan pustaka dan informasi. 
6) Kartu anggota 
Untuk memudahkan layanan, pemustaka diberikan semacam kartu 
yang biasa disebut dengan kartu pemiliki yang sudah diberi hak 
untuk digunakan dalam peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka. Cara mendapatkan kartu anggota tersebut pemustaka 
terlebih dahulu mengisi formulir yang telah disediakan. 
Perlengkapan buku pada koleksi milik perpustakaan Masjid Al-Markaz 
Al-Islami Makassar tampak tidak pernah diperbaharui, terutama buku-buku 
lama. Banyak faktor yang menyebabkan perlengkapan buku tidak pernah 
diperbaharui, diantaranya ketersediaan dana yang tidak mencukupi, tidak ada 







C. Menyediakan koleksi bahan pustaka yang memadai 
Nilai suatu perpustakaan melekat pada kemampuannya memenuhi dan 
melayani kebutuhan penggunanya atas pengetahuan dan informasi. Bertambah 
banyak orang yang berhasil mendapatkan kepuasan dan kebutuhan atas 
informasi terlayani, bertambah banyak pula orang yang meraih keberhasilan 
dalam karir dan usahanya dan bertambah besar pula nilai dan arti kehadiarn 
perpustakaan. Banyak hal yang perlu disiapka agar perpustakaan 
berkemampuan memenuhi harapan penggunanya, diantaranya adalah 
penyediaan bahan pustaka yang memadai. Dalam perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami telah menyediakan bahan pustaka yang memadai seperti 
yang telah dikatakan oleh informan I bahwa: 
“Pustakawan yang bekerja di sini itu nak berusaha sekali melengkapi 
koleksi bahan pustaka, supaya perpustakaan disini selalu ramai akan 
pengunjung”(wawancara tanggal 5 Oktober 2015) 
 












Koleksi bahan pustaka yang baik adalah koleksi yang dapat memenuhi 
selera keingan dan kebutuhan pemustaka. Kekuatan koleksi bahan pustaka itu 
merupakan daya tarik bagi pemustaka, sehingga makin banyak dan lengkap 
yang dibaca dan pinjam, maka akan semakin ramai pula perpustakaan yang 
dikunjungi masyarakat dan makin tinggi integritas sirkulasi. 
D. Menata ruangan perpustakaan semenarik mungkin 
Gedung atau ruangan perlu diatur dan ditata sebaik-baiknya 
sebagaimana fungsinya sebagai pusat atau penyalur informasi. Pembagian 
ruangan disesuaikan dengan keperluan perpustakaan sebagai unit kerja yang 
menyimpan dan mengelola bahan pustaka. Ruangan yang ditata dengan baik 
dan nyaman akan menarik perhatian pemustaka sehingga ketika pemustaka 
berkunjung ingin terus berada di dalam ruangan dan ingin kembali berkunjung 
keesokan harinya. Penataan ruangan di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami sangatlah rapi sehingga menarik perhatian pemustaka untuk 
berkunjung keperpustakaan tersebut. Pustakawan menciptakan ketenangan 
dan kenyaman dengan cara mengatur ruangan serta peralatan perpustakaan 
utamanya meja baca dan rak buku. 
Hal itu terlihat pada saat peneliti melakukan penelitian. Gambar 5 : keadaan 










(Sumber : Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar) 
Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara kepada informan 2 
yang mengatakan bahwa: 
“Di sini toh dek, kami berusaha mengatur isi ruangan semenarik 
mungkin sehingga pemustaka tertarik ingin datang dan berkunjung di 
perpustakaan kami, kami juga menciptakan rasa nyaman pada saat 
pemustaka berkunjung, seperti kami mencoba beradaptasi yang baik 
dengan pemustaka” (wawancara tanggal 6 Oktober 2015) 
 Dalam sebuah ruangan terdapat perabotan dan perlengkapan-
perlengakapan sebagai alat pendukung suatu ruangan. Perabot dan 
perlengkapan dalam perpustakaan yaitu untuk layanan kepada pengguna, 
jenisnya sangat tergantung kepada jenis atau sistem layanan yang diterapkan. 
Perabot adalah barang-barang yang berfungsi sebagai wadah atau 
wahana penunjang fungsi perpustakaan seperti meja, kursi, rak buku dan lain-
lain.sedangkan perlengkapan adalah barang-barang yang merupakan 
perlengkapan dari suatu komponen dan atau kegiatan perpustakaan antara lain 
mesin tik, komputer, layar proyektor dan lain-lain. Di perpustakaan Masjid 
Al-Markaz Al-Islami terdapat berbagai perlengkapan untuk menunjang 
pelayanan pemustaka, diantaranya meja, kursi dan rak buku. Seperti yang 
terlihat pada gambar I. 
E. Pendidikan Pemustaka 
Pendidikan pemustaka bertujuan agar masyarakat atau pemustaka 
menyadari keberadaan perpustakaan dan layanan apa saja yang terdapat pada 





bagaimana cara menggunakan perpustakaan, jam buka perpustakaan dan 
bagaimana cara meminjam bahan pustaka yang dibutuhkan.  
Perpustakaan masjid Al-Markaz Al-Islami merupakan perpustakaan 
yang bertempat di Masjid, berkemungkinan pemustaka paling banyak yang 
berkunjung adalah dihari jum’at, seharusnya pendidikan pemustaka tersebut 
dilaksanakan setiap hari jum’at. Sedangkan yang terjadi pada perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami melaksanakan pendidikan pemustaka tersebut 
hanya setiap satu kali satu tahun pada siswa/i baru. 










(Sumber: Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar) 
Dalam pendidikan pemustaka dapat diajarkan bagaimana 
menggunakan kartu catalog untuk menemukan informasi yang diinginkan 
serta memudahkan atau menemukan bahan pustaka melihat nomor klass. 
Terutama pemustaka yang masih baru untuk dapat menggunakan 





orientasi perpustakaan kepada perpustakaan baru atau melalui pengetahuan 
atau keterampilan dasar perpustakaan kepada pemustaka yang lebih banyak 
menyangkut tentang teknik penelusuran informasi. Pada perpustakaan Masjid 
Al-Markaz Al-Islami terdapat pendidikan pemustaka atau pengenalan 
perpustakaan kepada pemustaka yang diadakan setiap tahunnya khusus pada 
penerimaan siswa baru di yayasan Sekolah Masjid Al-Markaz Al-Islami Jend. 
M. Jusuf Makassar, seperti yang telah dikemukan oleh informan II yang 
mengatakan bahwa : 
“di sini dek bukan cuman perpustakaan saja yang dibawah naungan 
yayasan tapi ada juga sekolahnya, makanya disini rata-rata 
pemustakanya yang berkunjung anak sekolah yang dari sini. Jadi itu 
kegiatan pendidikan pemustaka diadakan setiap semester baru.” 
(wawancara tanggal 6 Oktober 2015) 
Berarti di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami pustakawan telah 
berusaha meningkatkan pelayanan dengan cara memberikan pendidikan 
kepada pemustaka dengan tujuan sebagai kegiatan yang mendidik pemustaka 
agar dapat memperoleh informasi yang diperlukan dengan menggunakan 
secara penuh sumber daya dan bahan-bahan pustaka yang tersedia 
diperpustakaan tersebut. 
2. Pembahasan 
Perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran dengan tujuan 
mencerdaskan bangsa mempunyai peranan penting sebagai jembatan menuju 
penguasaan ilmu pengetahuan yang sekaligus menjadikan perpustakaan 
sebagai tempat rekreasi yang menyenangkan dan mengasyikkan. Pada sebuah 
perpustakaan ada yang dinamai pelayanan. Pelayanan merupakan hal yang 





dalam sebuah perpustakaan. Informasi tidak akan tersebarluaskan jika tidak 
dilakukan pelayanan yang baik oleh pustakawan. Pustakawan merupakan 
seseorang yang berperan penting dalam pelayanan tersebut. Pelayanan 
pemustaka yang baik yaitu dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat, dan mudah. 
Untuk itu perlu diselenggarakan tata tertib yang teratur, terarah tapi tidak 
membingungkan. 
Perpustakaan yag baik dapat dilihat dan diukur dari keberhasilannya 
dalam memenuhi kebutuhan pemakainya dan  dapat melayani dengan 
kemampuan yang dimiliki kepada masyarakat pemakainya. Semakin baik 
dalam melayani pemakai, semakin tinggi penghargaan yang akan diberikan 
kepada perpustakaan. Untuk mengimplementasikan kesan pustakawan yang 
baik, maka pustakawan dapat melakukan berbagai cara, antara lain: 
pustakawan harus mempunyai sikap dan perilaku yang baik dan berorientasi 
kepada kebutuhan pemustaka dengan memberikan hal-hal  yang   positif sesuai 
 dengan standar  yang  telah  ditetapkan  oleh perpustakaan, disamping itu 
perlunya pemahaman diri pustakawan dalam memberikan kepuasan kepada 
pemustaka, bahwa pemustaka dianggap penting sehingga pustakawan akan 
menyadari betapa pemustaka merasa dihargai dan dipenuhi kebutuhanya. 
Dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka, pustakawan harus membuat 
pemustaka merasa diistimewakan dan merasa penting. 
Pelaksanaan pelayanan yang baik berfungsi secara maksimal apabila 
adanya kedisiplinan yang baik pada pihak pemustaka maupun pustakawan. 
Oleh sebab itu perlu disusun peraturan yang dapat digunakan dalam setiap 





pelayanan open access (layanan terbuka). Open access merupakan layanan 
yang memberikan kebebasan kepada pemustaka untuk memilih sendiri bahan 
pustaka yang diinginkannya. 
Pelayanan pada perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
selain adanya pelayanan open access juga terdapat pelayanan koleksi. 
Kelengkapan informasi suatu koleksi juga merupakan bagian dari pelayanan 
yang maksimal karena pamustaka dapat menemukan suatu koleksi yaitu dari 
informasi-informasi yang telah dibuatkan oleh pustakawan seperti informasi 
dari kartu buku, klasifikasi dan sebagainya. 
C. Kendala-Kendala yang dihadapi Oleh Pustakawan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar Dalam Meningkatkan Layanan Perputakaan. 
1. Masih Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) 
Pustakawan merupakan seseorang yang bertanggung jawab dalam 
sebuah perpustakaan, pelayanan tidak akan terlaksana secara berkualitas jika 
tidak ada peran aktif dari seorang pustakawan. Semakin besar jumlah koleksi 
yang ada suatu perpustakaan semakin banyak pula sumber daya manusia atau 
staff yang harus bekerja. Namun karena jumlah staff yang berada di 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar kurang, maka tidak 
seimbang jumlah layanan yang ada dan jumlah beban kerja yang terdapat, 
sehingga mengharuskan pustakawan yang bertugas dibeberapa bagian atau 
merangkap tugas. 
2. Kurangnya Fasilitas Kerja Untuk Pustakawan 
Besarnya jumlah koleksi, maka banyak pula yang akan dikelola oleh 





bahan penelusuran bahan pustaka yang ada diperpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami. Fasilitas komputer yang tersedia hanya terdapat 2 unit dan 
terdapat I Printer. Terbatasnya jumlah komputer ini membuat pustakawan 
kewalahan dalam hal pelayanan karena penggunaan komputer fungsinya 
menjadi merangkap, Komputer dalam suatu perpustakaan adalah kegiatan 
rutin operasi sistem kerumahtanggaan perpustakaan (library housekeeping) 
yang mencakup pengadaan, pengatalogan, termasuk penyediaan pengawasan 
sirkulasi dan serial komputer digunakan sebagai penelusuran informasi 
sebagai katalog dan sebagai pengolahan bahan pustaka sehingga pelayanan 
tidak berjalan dengan baik. 
Pemanfaatan teknologi komputer perlu adanya efisiensi dan efektivitas 
dari pelayanan perpustakaan. Pengguna teknologi sangat berguna bagi staff 
perpustakaan untuk meningkatkan mutu pelayanan dan memperkenalkan 
berbagai jenis pelayanan baru yang sebelumnya tidak mampu dilakukan oleh 
perpustakaan tradisional. Pada sistem kerumahtanggaan yang manual, semua 
pekerjaan dilakukan hanya dengan kemampuan manusia. Pekerjaan rutinitas 
yang sering dilakukan secara berulang-ulang biasanya menimbulkan 
kejenuhan bagi pelaksanaannya. Kemampuan tenaga manusia untuk 
melakukan dan meningkatkan frekuensi pekerjaan sangatlah terbatas, padahal 
pada kondisi tertentu adakalanya suatu pekerjaan harus diselesaikan dengan 
waktu cepat dan akurat.  
3. Pemustaka tidak mematuhi tata tertib perpustakaan 
Pemustaka terkadang tidak mematuhi aturan atau tata tertib yang telah 





masalah bahan pustaka yang telah dipinjam tidak dikembalikan oleh 
pemustaka, ketika masa keanggotaannya sudah habis sehingga merugikan 
pemustaka lainnya yang memerlukan bahan pustaka tersebut. Ini 
mengakibatkan pada pencitraan perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
dimata pemusta atau masyarakat terlihat buruk. Pada wawancara yang telah 
dilakukan, informan I mengatakan bahwa: 
“dalam kegiatan pelayanan di sini banyak pemustaka yang terkadang 
mengeluh gara-gara koleksi yang mereka inginkan tidak ada, bukan 
karena pengaruh tidak tersedia disini tapi karena banyaknya pemustaka 
lainnya yang sudah meminjam koleksi tersebut dan tidak 
mengembalikannya”(wawancara tanggal 6 Oktober 2015) 
Hal ini sering terjadi dikarenakan kurangnya kesadaran pemustaka 
untuk mematuhi tata tertib yang terdapat diperpustakaan Masjid- Al-Markaz 
Al-Islami. 
4. Banyaknya Koleksi yang Rusak 
Banyaknya bahan pustaka atau koleksi yang rusak dikarenakan ulah 
pemustaka untuk mendapatkan informasi secara cepat tanpa melalui prosedur 
atau aturan perpustakaan seperti melalui layanan foto kopy sehingga 
pengguna yang lain sulit dan kebingungan dalam mencari informasi yang ada 
pada koleksi tersebut karena sudah tidak lengkap dan sebagian halamannya 
sudah hilang dan sebagiannya lagi robek. 
5. Sudah Tidak Adanya Layanan Internet/Jaringan WIFI 
Di era global sekarang ini yang ditandai dengan kemajuan teknologi 





perpustakaan harus memasang strategi yang tepat sebagai penyedia informasi 
agar perpustakaan tidak ditinggalkan oleh masyarakat pemakainya. 
 Internet merupakan kebutuhan informasi masyarakat. Disamping 
bahan pustaka internet merupakan hal yang paling dibutuhkan oleh 
pemustaka oleh karena suatu perpustakaan mengusahakan agar layanana 
internet tersebut diadakan. Layanan internet merupakan strategi menigkatkan 
layanan yang paling menarik dan paling laku diantara layanan lainnya. 
 Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami merupakan mesjid yang 
menyediakan layanan internet sebagai strategi dalam meningkatkan layanan 
kepada pemustaka. Akan tetapi pelayanan tersebut telah dihilangkan 
dikarenakan kebanyakan pemustaka yang berkunjung rata-rata dari golongan 
anak-anak, dan pustakawan mengkhawatirkan akan disalahgunakannya 
layanan tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 6 
Oktober yang telah dikemukan oleh informan I bahwa: 
 “di sini dulu toh dek dalam meningkatkan layanan perpustakaan kami 
menambahkan layanan internet, tapi setelah kami pikir-pikir 
perpustakaan disini kebanyakan pemustaka atau yang berkunjung 
hanya anak-anak sekolah dari yayasan disini dek, jadi kami 
memutuskan untuk menghentikan layanan internet dan WIFI tersebut, 
kami takut penggunaan WIFI disalahgunakan oleh anak-anak” 
Akses informasi yang menggunakan layanan internet sangat 
dibutuhkan dalam penelusuran informasi di perpustakaan. Namun jika 
disalahgunakan oleh pemustaka akan berdampak negatif untuk perkembangan 









Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada 
bab empat, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kinerja dalam meningkatkan pelayanan yang telah dilakukan oleh 
pustakawan Masjid Al-Markaz Al-Islami: Melayani pemustaka dengan 
baik, kelengkapan informasi bahan pustaka, menyediakan koleksi bahan 
pustaka yang memadai, menata ruangan perpustakaan semenarik 
mungkin dan pendidikan pemustaka. 
2. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan layanan 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami, Masih kurangnya sumber 
daya manusia (SDM), kurangnya fasilitas kerja untuk pustakawan, 
pemustaka tidak mematuhi tata tertib perpustakaan, banyaknya koleksi 
yang rusak dan sudah tidak adanya layanan Internet/jaringan WIFI. 
B. SARAN 
Dari beberapa kesimpulan di atas, penulis menyarankan bahwa untuk 
mendukung kelancaran kegiatan dalam meningkatkan pelayanan 
perpustakaan, Maka dari itu penulis mengharapkan kepada pustakawan: 
1. Untuk memenuhi tuntutan para pemusta perlu ditujang dengan menjalin 
hubungan kerjasama yang baik demi terselenggaranya pelayanan yang 





pemustaka perlu lebih ditingkatkan lagi untuk mengoptimalkan pemusta 
dikalangan masayarakat dalam meningkatkan sumber daya manusia 
yang semakin dituntut dalam pembangunan bangsa. 
2. Pihak yayasan sebaiknya membuka pendaftaran penerimaan pustakawan 
sebagai tambahan dalam pelayanan di perpustakaan Masjid Al-Markaz 
Al-Islami Makassar sehingga dalam bertugas pustakawanan lainnya 
tidak merangkap tugas dan sudah bertugas dibagiannya masing-masing, 
serta perpustakaan mestinya menyediakan fasilitas berupa komputer 
yang dapat membantu pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada 
pemustaka secara up to date dan sebaiknya layanan internet kembali 
dibuka agar memudahkan masing-masing pihak baik pustakawan 
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1. Bagaimanakah bentuk layanan-layanan yang ada diperpustakaan Mesjid Al-
Islami Al-Markaz? 
2. Dalam meningkatkan pelayanan, perpustakaan Mesjid Al-Islami Al-Markaz, 
apa saja yang dilakukan oleh Bapak/Ibu? 
3. Apakah menurut bapak/ibu dengan melakukan peningkatan layanan seperi itu 
pemustaka akan sering berkunjung keperpustakaan Al-Islami Al-Markaz? 
4. Apakah pelayaanan yang terdapat diperpustakaan mesjid A-Islami Al-Markaz 
sama dengan pelayanan yang terdapat pada perpustakaan lain? 
5. Citra perpustakaan adalah hal yang sangat penting. Untuk dapat meningkatkan 
citra perpustakaan Al-Islami Al-Markaz apakah ada kegiatan pelayanan yang 















1. Apa sajakah jenis layanan yang terdapat di perpustakaan Al-Islami Al-
Markaz? 
2. Untuk dapat berkunjung di perpustakaan Al-Islami Al-Markaz apa sajakah 
persyaratan atau ketentuan yang harus dilakukan oleh pemustaka untuk 
mendapatkan pelayaan terbaik ? 
3. Apakah anda sering membantu pemustaka ketika mereka membutuhkan 
pustakawan pada saat berkunjung? 
4. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam melakukan pelayanan terhadap 
pemustaka? 


















1. Pada pelayanan yang telah dilakukan, apakah menurut bapak/ibu sudah 
maksimal atau belum melakukan pelayanan secara maksimal terhadap 
pemustaka yang berkunjung? 
2. Dengan fasilitas yang ada, apakah menurut bapak/ibu pemustaka merasa 
puas dalam pelayanan yang telah diberikan? 
3. Apakah ada keluhan dari pemustaka dalam hal pelayanan? 
4. Ketika ada keluhan dari pemustaka apakah bapak/ibu membantu 
menyelesaikan masalah tersebut? 
























Lampiran 2:   
DOKUMENTASI  
Gambar 7 













































































Gambar 11:  
Kegiatan penginputan bahan pustaka oleh pustakawan perpustakaan Masjid Al-
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Kegiatan penginputan bahan pustaka oleh pustakawan perpustakaan masjid Al-
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